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ABSTRAK

UJI DAYA PROTEKSI EKSTRAK ETANOL KULIT PISANG KEPOK
(Musa x paradisiaca L.) DALAM SEDIAAN LOSION SEBAGAI REPELEN
TERHADAP NYAMUK Aedes aegypti

Oleh

Nurul Apriani Adinda

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus
dengue dan disebarkan melalui nyamuk Aedes aegypti betina. Penyakit ini
digolongkan sebagai penyakit menular yang sangat berbahaya. Upaya
menghindari diri dari nyamuk Aedes aegypti umumnya dengan menggunakan
repelen. Sebagian besar repelen yang tersedia mengandung zat kimia sintetik yang
cukup berbahaya seperti N, N-dietil-meta-toluamide (DEET). Ekstrak kulit pisang
kepok mengandung senyawa isoamil asetat dan saponin yang berpotensi sebagai
repelen bagi serangga. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui daya proteksi,
Effective Time 50% (ETso), Effective Concentration 50% (ECso), stabilitas fisik
dan efek iritasi losion ekstrak etanol kulit pisang kepok. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember, 2022 sampai dengan Februari, 2023
bertempat di Laboratorium Botani dan Laboratorium Zoologi, FMIPA,
Universitas Lampung. Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan metode
rancangan acak lengkap berdasarkan pedoman World Health Organization
Pesticides Evaluation Scheme (WHOPES). Daya proteksi masing-masing ekstrak
etanol kulit pisang kepok dianalisis dengan one- way ANOVA dilanjutkan
dengan uji BNT 5% serta analisis probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi 12,5%, 25% dan 50% memiliki daya proteksi berturut-turut adalah
22,91%, 59,78%, 80,30%, nilai ECso sebesar 27,8% dan ETso pada menit ke-11.
Losion ini memiliki stabilitas fisik yang baik dan tidak memberikan efek iritasi
pada kulit. Kesimpulan, ekstrak etanol kulit pisang kepok dalam losion memiliki
aktivitas repelen terhadap nyamuk Aedes aegypti.

Kata Kunci : Aedes aegypti, demam berdarah dengue, repelen, kulit pisang kepok



ABSTRACT

PROTECTION POWER TEST OF KEPOK BANANA SKIN ETHANOL
EXTRACT (Musa x paradisiaca L.) IN LOSIONS AS A REPELLENT

AGAINST Aedes aegypti MOSQUITOES

By

Nurul Apriani Adinda

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the dengue virus and
spread by the female Aedes aegypti mosquitoes. This disease is classified as a
truly dangerous infectious disease. Efforts to avoid Aedes aegypti mosquito are
generally done by using repellents. Most available repellents contain synthetic
chemicals that are quite dangerous such as N,N-diethyl-meta-toluamide (DEET).
Kepok banana peel extract contains isoamyl acetate and saponin compounds that
have the potential to act as repellants for insects. The purpose of this study was to
determine the protection power, Effective Time 50% (ETso), Effective
Concentration 50% (ECso), physical stability and irritation effect of kepok
banana peel ethanol extract lotion. This research was conducted from December
2022 to February 2023 at the Botany Laboratory and Zoology Laboratory, Faculty
of Mathematics and Natural Sciences, Lampung University. This type of research
is experimental with a completely randomized design method based on the World
Health Organization Pesticides Evaluation Scheme (WHOPES) guidelines. The
protection power of each kepok banana peel ethanol extract was analyzed by one-
way ANOVA followed by the BNT 5% test and probit analysis. The results
showed that concentrations of 12.5%, 25% and 50% had protection power of
22,91%, 59,78%, 80,30%, respectively, with an EC50 value of 27,8% and ET50 at
the 11th minute. This lotion has good physical stability and does not cause
irritation to the skin. Conclusion of this study is that kepok banana peel ethanol
extract in lotion has insect repellent activity against

Aedes aegypti mosquitoes.

Keywords: Aedes aegypti, dengue, repellant, kepok banana peel
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Gambar 28. Pengujian losion pada lengan relawan (1)

Gambar 29. Pengujian losion pada lengan relawan (2)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus dan disebarkan oleh vektor. Virus penyebab penyakit DBD adalah
dengue dan salah satu vektor penyakit ini adalah nyamuk Aedes aegypti
betina (Kemenkes, 2017). Penyakit ini diklasifikasikan sebagai penyakit
menular yang sangat berbahaya (Candra, 2010). Gejala pertama dari
penyakit DBD adalah demam, mual, nyeri sendi dan otot. Penanganan DBD
yang tidak memadai dapat menyebabkan sindrom syok dengue dengan
risiko pendarahan. Komplikasi infeksi lainnya bisa berakibat fatal jika tidak
ditangani dengan benar (Mufid dkk., 2022).

Kasus pertama DBD di Indonesia dilaporkan di Surabaya pada tahun 1968.
Sejak kasus ini ditemukan, kasus ini terus berkembang di setiap tahun
(Kemenkes, 2022). Menurut World Health Organization (WHO), infeksi
dengue terjadi sebanyak 50 juta kali di seluruh dunia dalam setiap tahun
(WHO, 2012). Di Indonesia, terjadi 73.518 kasus DBD dengan jumlah
kematian sebanyak 705 kasus selama tahun 2021 (Kemenkes, 2022). Di
Provinsi Lampung, khususnya Kota Bandar Lampung telah terjadi sebanyak
2.870 kasus DBD selama tahun 2019 sampai dengan 2021 (Badan Pusat
Statistik Kota Bandar Lampung, 2021).

Pada saat ini, pencegahan terhadap nyamuk umumnya menggunakan racun
berbahan kimia seperti bahan penolak nyamuk (repelen). Repelen adalah

jenis insektisida yang digunakan untuk melindungi tubuh (kulit) dari gigitan



nyamuk. Repelen bekerja dengan memanipulasi bau dan rasa yang
dihasilkan oleh keringat pada kulit manusia. Repelen dapat mencegah
nyamuk mendekati kulit dengan menghalangi reseptor asam laktat pada

antena nyamuk (Katz ef al., 2008).

Ada berbagai jenis sediaan repelen seperti semprotan (spray), losion, bakar,
dan elektrik yang tersedia di pasaran (Cahyani, 2018). Namun sebagian
besar repelen tersebut masih mengandung zat kimia sintetis seperti N, N-
dietil-meta-toluamide (DEET) (Kardinan,2005). Pada konsentrasi 10-15%,
DEET dapat menyebabkan iritasi seperti gatal-gatal, kemerahan, ruam , bengkak,
bahkan kanker (Ikhsanudin, 2011; Patel et al, 2012). Oleh karena itu diperlukan
alternatif repelen alami yang berasal dari tumbuhan untuk mengurangi

risiko terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan .

Cara efektif dapat dilakukan dengan penggunaan repelen berbahan alami,
salah satunya berasal dari ekstrak kulit pisang kepok. Penelitian sebelumnya
digunakan tumbuhan pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) sebagai repelen
dilakukan oleh Mardiyah dkk. (2021) yang memberikan hasil bahwa ekstrak
etanol kulit pisang kepok dalam sediaan semprot memiliki aktivitas sebagai
repelen dengan konsentrasi terbaik pada 1% dengan daya proteksi sebesar

41,6% .

Tanaman pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) merupakan salah satu
komoditi unggulan Provinsi Lampung yang mengandung beberapa metabolit
sekunder, diantaranya yaitu senyawa isoamil asetat (C7H1402) dan saponin
yang memiliki potensi sebagai repelen bagi serangga. Menurut (Anhwange
et al, 2009), di dalam kulit pisang terkandung senyawa

saponin sebesar 24%.

Senyawa isoamil asetat akan menghasilkan wangi khas pisang yang akan
menghalangi reseptor asam laktat pada antena nyamuk (Mustanir dan
Rosnani, 2008). Jika saponin masuk ke dalam tubuh nyamuk maka akan

menyebabkan lisis pada sel mukosa usus serangga karena saponin dapat



meningkatkan permeabilitas membran sel (De Geyter et al., 2007). Selain
itu, saponin mampu mengikat sterol bebas (prekursor hormon ecdysone)

dan mengganggu proses moulting nyamuk (Aminah dkk., 2001).

Selain saponin, senyawa metabolit sekunder lainnya juga terkandung di
dalam kulit pisang adalah senyawa flavonoid, tanin, dan triterpenoid
(Lumowa dan Bardin, 2018). Tiga dari lima senyawa fitokimia tersebut
dapat berpotensi sebagai pestisida alami yaitu flavonoid, tanin dan saponin

(Febrianti dan Rahayu, 2012).

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui daya proteksi ekstrak etanol kulit pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.) dalam sediaan losion sebagai repelen
terhadap nyamuk Aedes aegypti.

2. Menganalisis Effective Concentration 50% (ECso) dan Effective
Time 50% (ETso) ekstrak etanol kulit pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.) dalam sediaan losion sebagai repelen.

3. Mengetahui stabilitas fisik losion ekstrak etanol kulit pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.)

4. Mengetahui efek iritasi losion ekstrak etanol kulit pisang kepok

(Musa x paradisiaca L.)

1.3 Kerangka Pikir

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular
dan sangat berbahaya yang disebabkan oleh virus dengue dan disebarkan
melalui nyamuk Aedes aegypti betina. Selama tahun 2019 sampai dengan

2021 telah terjadi sebanyak 2870 kasus DBD di Kota Bandar Lampung. Hal



ini menunjukkan bahwa penyakit DBD penting untuk dilakukan
pencegahan. Salah satu upaya menghindari diri dari gigitan nyamuk
umumnya dengan menggunakan repelen (penolak). Namun sebagian besar
repelen yang tersedia di pasaran umumnya mengandung zat kimia sintetik

yang cukup berbahaya seperti N,N- dietil-meta-toluamide (DEET).

Cara efektif dapat dilakukan dengan penggunaan repelen berbahan alami,
salah satunya berasal dari ekstrak kulit pisang kepok. Kulit pisang kepok
mengandung senyawa isoamil asetat yang termasuk kelompok ester dan
saponin yang berpotensi sebagai repelen bagi serangga. Sehingga perlu
dilakukan penelitian tentang uji daya proteksi ekstrak kulit pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.) dalam sediaan losion sebagai repelen terhadap
nyamuk Aedes aegypti, diharapkan dengan adanya penelitian ini ekstrak
etanol kulit pisang kepok memiliki tingkat keefektifan yang baik sebagai

repelen serta dapat mengurangi limbah kulit pisang di lingkungan sekitar.

1.4 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Ekstrak etanol kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) dalam
sediaan losion mampu meningkatkan daya proteksi repelen terhadap
nyamuk Aedes aegypti.

2. Daya proteksi losion ekstrak etanol kulit pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.) tertinggi terdapat pada konsentrasi ekstrak
terbesar yaitu 50%.

3. Daya proteksi losion ekstrak etanol kulit pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.) tertinggi terdapat pada 30 menit setelah

perlakuan pertama.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.)

2.1.1 Klasifikasi Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.)

Klasifikasi tanaman pisang kepok menurut Cronquist (1981),

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Bangsa : Zingiberales

Suku : Musaceae

Marga :Musa

Jenis : Musa x paradisiaca L.

2.1.2 Morfologi Tanaman Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.)

Pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) merupakan tumbuhan dari
kelompok Musaceae dan terdiri dari batang semu. Pseudostem (batang
semu) ini merupakan kumpulan pelepah daun yang tersusun rapat dan
teratur. Cabang tumbuhan adalah simpodial dengan meristem terminal
memanjang yang membentuk bunga dan buah. Bagian bawah batang
pisang melengkung menjadi bentuk bulat yang disebut bonggol. Tunas
lateral (pengisap) muncul dari bonggol dan tumbuh menjadi pohon
pisang. Pisang umumnya tidak berbiji atau parthenocarpic. Pohon

pisang juga memiliki bunga yang indah berbentuk oval dengan



ujung runcing. Bunga pisang ini disebut juga jantung pisang. Bunga
pisang terdiri dari tangkai, kelopak, dan mahkota. Tangkai bunga
pisang keras dan besar, berdiameter sekitar 8 cm. Sementara mahkota

bunganya berwarna putih (Cahyono, 2009).

Bunga pisang berkelamin tunggal dengan lima buah benang sari dan
bakal buah yang memiliki bentuk persegi. Buah pisang (Gambar 1)
memiliki bentuk bulat memanjang dan membengkok dengan kulit

berwarna hijau, kuning dan coklat (Cahyono, 2009).

Gambar 1. Buah pisang kepok (Musa x paradisiaca L.)
(Mukhoyyaroh dan Luchman, 2020).

2.1.3 Kandungan Metabolit Sekunder Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.)

Tanaman pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) memiliki berbagai
kandungan senyawa metabolit sekunder diantaranya yaitu flavonoid,
saponin, tannin, ester dan triterpenoid (Lumowa dan Bardin, 2018). Kulit
pisang mengandung senyawa ester yaitu isoamil asetat (C7H140z), yang
berfungsi untuk menghasilkan rasa dan aroma khas pisang (Karl et a/, 2002).
Senyawa ester dapat menolak nyamuk (Mustanir dan Rosnani, 2008).
Sehingga senyawa isoamil asetat dapat berfungsi sebagai repelen bagi

nyamuk Aedes aegypti.

Saponin adalah salah satu steroid yang dapat berpotensi sebagai repelen
(penolak) serangga. Aktivitas saponin ini dalam tubuh serangga akan

mengikat sterol bebas (prekursor hormon ecdysone) dan mengganggu



proses moulting serangga (Aminah dkk., 2001). Selain itu, ketika serangga
memakan daun yang telah diberi saponin, saponin dapat menginduksi lisis
sel mukosa usus serangga karena saponin dapat meningkatkan permeabilitas

membran sel (De Geyter et al., 2007).

Menurut Steinegger dan Hénsel (1992) dalam Sirait (2007), saponin dibagi
menjadi dua kelompok yaitu saponin sterol , yang membentuk senyawa
sterol pada saat dihidrolisis, dan saponin triterpen (C30Hag), yang
membentuk senyawa triterpen pada saat dihidrolisis. Masing-masing

kelompok saponin memiliki struktur kimia yang berbeda yang dapat dilihat

pada Gambar 2.

Struktur Dasar Steroid

Gambar 2. Struktur kimia saponin: a) Triterpenoid, b) Steroid
(Francis et al, 2002)

Selain isoamil asetat dan saponin, tanaman pisang juga mengandung tanin
yang memiliki rasa pahit. Daun pahit cenderung tidak dimakan serangga.
Karena itu, serangga bisa kelaparan dan menyebabkan kematian bagi
serangga. Mekanisme dari tanin yang terlibat dalam pencernaan makanan
adalah tanin mengikat protein, mineral dan karbohidrat dalam tubuh
serangga, mencegahnya dicerna dan diserap selama proses pencernaan

(Febrianti dan Rahayu, 2012).



2.2 Nyamuk Aedes aegypti

2.2.1 Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti

Klasifikasi nyamuk Aedes aegypti menurut Linngus, 1762 dalam GBIF
Secretariat (2021), adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Bangsa : Diptera
Suku : Culicidae
Marga : Aedes

Jenis : Aedes aegypti

2.2.2 Morfologi Nyamuk Aedes aegypti

Aedes aegypti dewasa memiliki morfologi yang unik, yaitu lebih kecil
dari Culex quinquefasciatus, berwarna hitam, dan memiliki bintik - bintik
putih di beberapa bagian tubuhnya, terutama kaki. Pada bagian punggung
(mesonotum) memiliki warna putih, dan terdapat dua garis berbentuk
vertikal yang melengkung di kiri dan kanannya (Djakaria, 2008).

Aedes aegypti juga memiliki sepasang sayap sehingga tergolong pada
ordo Diptera dan family Culicidae (Lestari dkk., 2010).

\ /
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Gambar 3. Morfologi nyamuk Aedes aegypti dewasa. (a) jantan dan
(b) betina (Kring, 2009)



Terdapat perbedaan morfologi nyamuk Aedes aegypti jantan dan betina
(Gambar 3). Nyamuk jantan umumnya memiliki ukuran yang lebih
kecil dan memiliki antena lebih tebal (plumosa) dibandingkan dengan
antena nyamuk betina (pilose) (Santi, 2011). Nyamuk Aedes aegypti
betina dewasa memiliki palpus yang lebih pendek dari probosis dan
bulu pada antena yang tidak setebal Aedes aegypti jantan dewasa

(Djakaria, 2008).

2.2.3 Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti

Aedes aegypti termasuk dalam kelompok serangga yang mengalami
metamorfosis sempurna berupa telur, larva (beberapa instar), pupa dan
dewasa dalam bentuk siklus hidup (Gambar 4) (Sembel, 2009).Telur,
larva dan kepompong (pupa) hidup di air. Telur biasanya menetas
menjadi larva dalam waktu + 2 hari perendaman dalam air.Tahap larva
biasanya berlangsung 6 sampai 8 hari dan tahap pupa berlangsung 2
sampai 4 hari. Pertumbuhan dan perkembangan di dalam larva
nyamuk mengalami 4 fase yaitu instar I, II, III, dan IV (Depkes RI,
2005). Selanjutnya, dibutuhkan 9 sampai 10 hari untuk telur menjadi
nyamuk dewasa (Suyono, 2008).

Instar 1l

Larva Instar
v

Gambar 4. Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti (Elviani, 2019).




10

Nyamuk betina dewasa menghisap darah, sedangkan nyamuk jantan
hanya memakan sari buah dan bunga. Setelah kawin, nyamuk betina
mencari makanan dan setelah tiga hari akan bertelur sekitar 100 butir.
Nyamuk berkembang biak dengan baik pada suhu antara 24°C dan
39°C dan dapat mati dalam waktu 24 jam pada suhu 60°C (Aradilla,
2009). Usia nyamuk betina bisa mencapai 2 sampai 3 bulan (Depkes
RI, 2010).

2.2.4 Habitat Nyamuk Aedes aegypti

Tempat berkembang biak utama Aedes aegypti adalah di air bersih di
dekat rumah, biasanya dalam jarak 500 meter dari rumah. Menurut
Anggraini (2010), Aedes aegypti lebih menyukai daerah gelap dan
objek berwarna hitam atau merah. Nyamuk ini sering ditemukan di
bawah meja, bangku, ruangan gelap, atau di balik pakaian yang
digantung. Ada dua puncak aktivitas nyamuk Aedes aegypti yaitu pada
pukul 09.00 WIB sampai dengan 10.00 WIB dan pukul 16.00 WIB
sampai dengan 17.00 WIB (Purnama, 2010). Aedes aegypti betina
dewasa memakan darah manusia baik di dalam maupun di luar
ruangan pada siang hari. Aedes aegypti betina dapat terbang sekitar 40
sampai 100 meter, tetapi dapat terbang lebih jauh jika terbawa angin

(Depkes RI, 2010).

2.3 Demam Berdarah Dengue (DBD)

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh virus dan disebarkan oleh vektor. Virus penyebab penyakit DBD
adalah dengue dan salah satu vektor penyakit ini adalah nyamuk

Aedes aegypti betina (Kemenkes, 2017). Aedes aegypti yang terinfeksi
DBD menggigit manusia, menyebar melalui aliran darah, dan menyebabkan
viremia. Viremia ini menyebabkan respon imun kompleks yang

mempengaruhi kesehatan manusia berupa hipertermia, peningkatan
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permeabilitas kapiler, ekstravasasi cairan plasma ke dalam pembuluh darah
sistemik, dan syok hipovolemik (demam berdarah) yang berpotensi fatal

(Suhendro dkk., 2009).

Tabel 1. Jumlah kasus DBD Kota Bandar Lampung tahun 2019 hingga 2021

DED
Kecamatan 2018 2020 2021
Teluk Betung Barat 88 16 7
Teluk Betung Timur 13 26 15
Teluk Betung Selatan 23 16 10
Bumi Waras 31 68 23
Panjang a7 38 26
Tanjung Karang Timur 27 38 13
Kedamaian a7 46 23
Teluk Betung Utara 51 47 25
Tanjung Karang Pusat a7 42 17
Engpal 18 31 4
Tanjung Karang Barat 28 30 45
Kemiling 108 92 91
Langkapura 32 23 24
Kedaton 53 45 34
Rajabasa a0 76 97
Tanjung 5enang 75 49 21
Labuhan Ratu 20 32 11
Sukarame 120 149 34
Sukabumi 108 117 31
Way Halim 111 67 53
Kota Bandar Lampung 11598 1048 624

(Badan Statistik Kota Bandar Lampung, 2022).

Menurut World Health Organization (WHO), infeksi dengue terjadi
sebanyak 50 juta kali di seluruh dunia dalam setiap tahun (WHO, 2012). Di
Indonesia, terjadi 73.518 kasus DBD dengan jumlah kematian sebanyak 705
kasus selama tahun 2021 (Kemenkes, 2022). Sementara itu, di Kota Bandar
Lampung (Tabel 1) telah terjadi sebanyak 2870 kasus DBD selama tahun
2019 sampai dengan 2021 (Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung,
2021).
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2.4 Ekstraksi

Ekstraksi adalah kegiatan menghilangkan bahan kimia terlarut untuk
memisahkan zat yang tidak larut dalam pelarut cair yang terdapat pada bahan
alam. Proses ekstraksi ini berbasis keterampilan pelarut organik menembus
dinding sel dan memasuki rongga sel zat aktif yang dikandung oleh osmosis.
Tujuan ekstraksi adalah memisahkan suatu senyawa dari bahan alami
tumbuhan, hewan, dan organisme laut yang menggunakan pelarut organik

(Depkes, 2006).

Maserasi adalah salah satu metode ekstraksi yang paling sederhana.
Maserasi dilakukan dengan seduhan serbuk simplisia dalam pelarut cair.
Pelarut cair memasuki sel dan menciptakan perbedaan konsentrasi antara
larutan di dalam dan di luar sel. Larutan dengan konsentrasi rendah tetap
berada di dalam sel dan larutan dengan konsentrasi tinggi didorong keluar
dari sel. Dalam mengekstrak simplisia dengan metode maserasi ini
digunakan senyawa yang mudah larut dalam pelarut cair dan tidak
mengembang. Air, etanol, air-etanol atau pelarut lainnya dapat digunakan

sebagai pelarut cair (Depkes, 2000).

Etanol adalah pelarut polar yang biasa digunakan untuk mengekstrak
komponen polar seperti flavonoid, saponin dan tanin dari bahan alam dan
dikenal sebagai pelarut universal yang mampu menarik komponen tersebut.
Komponen polar dari komponen alam dalam ekstrak etanol dapat
diekstraksi dengan proses pemisahan (Santana et al., 2009). Menurut
Sudarmadji (2003), etanol dapat mengekstrak zat aktif lebih banyak
dibandingkan jenis pelarut organik lainnya. Selain itu, pelarut etanol bersifat

netral dibandingkan dengan pelarut lain, sehingga lebih aman digunakan.
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2.5 Repelen

Repelen atau penolak adalah jenis insektisida, digunakan untuk melindungi
tubuh (kulit) dari gigitan nyamuk. Ada berbagai jenis sediaan repelen seperti
semprotan (spray), losion, bakar, dan elektrik yang tersedia di pasaran
(Gurning, 2016; Cahyani, 2018). Sebagian besar repelen tersebut masih
mengandung zat kimia sintetis seperti N, N-dietil-meta-toluamide (DEET).
Menurut Patel ef al (2012), menggunakan DEET dapat menyebabkan

beberapa hal seperti ruam, bengkak, iritasi dan kanker.

Cara efektif dapat dilakukan dengan penggunaan repelen berbahan alami,
salah satunya berasal dari ekstrak kulit pisang kepok. Isoamil asetat dan
Saponin yang terkandung di dalamnya berpotensi sebagai repelen bagi
serangga (De Geyter et al., 2007). Selain isoamil asetat dan saponin,
senyawa metabolit sekunder lainnya seperti flavonoid dan tanin dapat
digunakan sebagai pestisida alami (Febrianti dan Rahayu, 2012).
Mekanisme repelen dalam sediaan losion yaitu zat repelen seperti isoamil
asetat dan saponin dalam formulasi losion yang dioleskan pada permukaan
kulit akan masuk ke dalam pori-pori. Dengan adanya suhu tubuh, maka zat
repelen seperti saponin akan bercampur dengan gas di udara dan dicium
oleh organ penciuman nyamuk, umumnya terletak di antena, maksila, dan

palpus (Depkes RI, 2005).

Patel et al (2012) mengemukakan bahwa nyamuk betina memiliki ORN
(olfactory receptor neurons) yang merespon senyawa yang terdapat pada
keringat manusia, seperti asam laktat dan asam karboksilat, sehingganyamuk
akan menggigit kulit manusia. Repelen akan bekerja dengan memanipulasi
bau dan rasa dari kulit manusia. Repelen dapat mencegah nyamuk
mendekati kulit dengan menghalangi reseptor asam laktat pada antena

nyamuk Aedes aegypti (Katz et al., 2008).
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Menurut Sari dan Setyaningrum (2012) dan WHOPES (2000),

persyaratan repelen yang baik diantaranya yaitu:

1. Tidak menyebabkan iritasi, tidak beracun dan tidak menyebabkan
alergi;

2. Tidak melekat dan tidak lengket;

3. Memberikan perlindungan yang efektif terhadap serangga,

memberikan perlindungan hingga berjam-jam dan tidak berbau

sehingga tidak mengganggu pengguna;

Tidak merusak pakaian;

Penolak yang digunakan pada kulit harus tahan keringat;

Praktis dalam penggunaanya; dan

N s

Pengurangan gigitan nyamuk setidaknya 80% dan tidak menimbulkan

efek samping yang merugikan.

2.6 Losion

Losion adalah obat yang diklasifikasikan menjadi dua formulasi yaitu
formulasi cair dan formulasi semi padat yang bersifat suspensi atau dispersi.
Pewarna, pengawet dan pewangi yang sesuai ditambahkan selama

pembuatan losion (Depkes RI, 2005).

Menurut Cahyani (2018), losion yang dioleskan pada kulit bertindak sebagai
pelindung dan dalam bentuk cair, dapat dioleskan dengan cepat dan merata
kepermukaan kulit, mudah menyebar setelah aplikasi, cepat kering dan

menyerap dengan baik ke dalam kulit.

Pembuatan losion dilakukan dengan menggabungkan dua fase, terdiri dari
fase minyak dan fase air. Bahan fase minyak diantaranya yaitu lanolin, asam
stearat, setil alkohol, propilen glikol, parafin cair, BHT). Sementara bahan
fase air yaitu trietanolamin, metil paraben, dan propil paraben (Martin,
1993). Losion dapat dibuat menjadi repelen atau zat penolak nyamuk

Aedes aegypti. Menurut Cahyani (2018), ada berbagai jenis sediaan repelen
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di pasaran, salah satunya adalah losion.

Losion dapat dikatakan baik jika memiliki stabilitas fisik yang baik selama
masa penyimpanan dan tidak menyebabkan iritasi jika digunakan oleh
manusia. Menurut Abdika (2017), stabilitas fisik sediaan losion dapat
diketahui melalui penampilan fisik (warna, aroma, dan tekstur) dan bersifat
homogen. Homogenitas emulsi suatu losion dapat menurun akibat
penyimpanan yang cukup lama. Menurunnya homogenitas ditandai dengan
terbentuknya fase penyusun emulsi losion. Selain itu, tidak menyebabkan
iritasi merupakan salah satu syarat repelen dalam sediaan losion (Sari dan
Setyaningrum, 2012). Uji iritasi dilakukan untuk mencegah terjadinya efek
samping terhadap kulit (Abdika, 2017).

2.7 Daya Proteksi

Uji daya proteksi digunakan untuk mengidentifikasi dan evaluasi sediaan
losion. Losion dapat melindungi dari iritasi akibat gigitan nyamuk
Aedes aegypti. Hal ini harus memenubhi kriteria losion yang baik dan

memungkinkan efek terapeutik yang diinginkan tercapai (Ansel, 1989).

Menurut Rayman (2020), semakin tinggi konsentrasi losion ekstrak etanol
kulit pisang kepok, semakin sedikit nyamuk yang bersentuhan dengan
hewan uji dan semakin besar daya proteksinya. Penelitian Mardiyah dkk.
(2021), menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit pisang kepok dalam
sediaan semprot memiliki aktivitas sebagai repelen dengan konsentrasi
terbaik pada 1% dengan daya proteksi sebesar 41,6% . Studi lain
menunjukkan daya proteksi dan konsentrasi yang berbeda dari masing-
masing tanaman uji yang digunakan. Hal ini dapat dilihat pada penelitian
Sari dan Setyaningrum (2012), bahwa konsentrasi persentase ekstrak

bawang putih memberikan daya proteksi sebesar 84,61%.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung sebagai
tempat pembuatan ekstrak etanol kulit pisang kepok dan pembuatan losion.
Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung sebagai tempat untuk rearing
nyamuk dan pengujian sampel pada bulan Desember, 2022 sampai dengan

Februari, 2023.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat- alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas beaker 500
ml dan 5 ml, untuk tempat maserasi dan mengukur jumlah etanol dan
aquades. Aspirator untuk menangkap dan memindahkan nyamuk.
Batang pengaduk yang berfungsi untuk meratakan rendaman. Kertas
saring yang digunakan untuk memisahkan ekstrak dengan residu.
Timbangan analitik untuk menimbang kulit pisang kepok. Blender
untuk menghaluskan kulit pisang kepok yang telah dikeringkan.
Vacuum rotary evaporator yang berfungsi untuk memekatkan hasil
ekstraksi. Kurungan nyamuk untuk meletakkan nyamuk saat

pengujian. Botol plastik 300 ml untuk menyimpan lotion,



nampan plastik sebagai wadah, stopwatch untuk menghitung waktu
pengujian, dan botol plastik 1000 ml sebagai wadah penyimpanan

serbuk kulit pisang kepok dan larutan gula. Gelas erlenmeyer untuk
menampung ekstrak kulit pisang kepok setelah proses maserasi dan

corong sebagai pemindah cairan ekstrak ke dalam erlenmeyer.

3.2.2 Bahan-bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah telur nyamuk
Aedes aegypti yang diperoleh dari Institut Pertanian Bogor (IPB),
kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) yang diperoleh dari
kota Bandar Lampung, etanol 96%, alkohol 70%, aquades,
larutan gula, pelet makanan larva dan bahan pembuat losion
(parafin cair, setil alkohol, lanolin, asam stearat, propil paraben,
propilen glikol, butylated hydroxytoluene (BHT), dan

trietanolamin.

3.3 Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental
yang dilakukan di laboratorium dengan desain Rancangan Acak
Lengkap (RAL) menggunakan prosedur yang direkomendasikan
oleh World Health Organization Pesticide Evaluation Scheme
(WHOPES) dengan konsentrasi losion ekstrak etanol kulit
pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) yaitu 0%, 12,5%, 25%
dan 50% sebagai perlakuan. Jumlah probandus yang digunakan
pada penelitian ini sebanyak 4 orang. Pengambilan data
dilakukan sebanyak 6 kali dengan durasi selama 3 menit setiap
pengambilan data (WHOPES, 2000). Rancangan perlakuan pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tabel perlakuan pada penelitian

No

Nama Perlakuan

Bentuk Perlakuan

1.

Perlakuan 1 (P1)

Perlakuan 2 (P2)

Perlakuan 3 (P3)

Perlakuan 4 (P4)

Lengan kanan probandus yang diberikan repelen
dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit pisang
kepok(Musa x paradisiaca L.) sebesar 0%
(kontrol).

Lengan kiri probandus yang diberikan repelen
dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit pisang
kepok(Musa x paradisiaca L.) sebesar 12,5%.

Lengan kiri probandus yang diberikan repelen
dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit pisang
kepok(Musa x paradisiaca L.) sebesar 25%.

Lengan kiri probandus yang diberikan repelen
dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit pisang
kepok (Musa x paradisiaca L.) sebesar 50%.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut:

3.4.1 Sterilisasi Alat

Sterilisasi dilakukan pada alat-alat yang digunakan untuk
penelitian ini, seperti peralatan gelas laboratorium (gelas ukur,

bejana, dan batang pengaduk), dan kurungan nyamuk.

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Pisang Kepok
(Musa x paradisiaca L.)

Kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) sebanyak 10 kg
dicuci dan potong. Kemudian kulit pisang dijemur di bawah
sinar matahari. Setelah kering, kulit pisang kepok digiling
menjadi bubuk. Kemudian maserasi dilakukan dengan bubuk
kulit pisang kepok yang direndam di dalam 2 liter etanol 96%
sebagai pelarut selama 72 jam. Bubuk kulit pisang kepok yang
telah direndam dengan etanol kemudian disaring untuk
didapatkan ekstraknya dan dilanjutkan dengan evaporasi sampai
diperoleh ekstrak kulit pisang kepok yang kental (Ningrum,
2018).

3.4.3 Pembuatan Formulasi Konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit
Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Medikanto dan
Setyaningrum (2013) mengenai ekstrak daun legundi terhadap
nyamuk Aedes aegypti, untuk dapat membuat konsentrasi yang

berbeda diperlukan rumus:

ViM = VaMa
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Keterangan :

V1 = larutan mula-mula (ml)

M = konsentrasi mula-mula (%)

V; = larutan sesudah diencerkan (ml)

M: = konsentrasi sesudah diencerkan (%)
(Day dan Underwood, 1999).
Konsentrasi dan volume ekstrak etanol kulit pisang kepok

( Musa x paradisiaca L.) yang digunakan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Volume ekstrak etanol kulit pisang kepok
( Musa x paradisiaca L.) yang dibutuhkan

M (%) Va (ml) Ma (%) Vi= —22(%)
100,0 20,0 12,5 2,5
100,0 20,0 25,0 5,0
100,0 20,0 50,0 10,0
Total 17,5

3.4.4 Pembuatan Sediaan Losion dengan Kandungan Ekstrak
Etanol Kulit Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.)
Losion dibuat sesuai dengan formula yang ditampilkan pada

Tabel 4. Tahapan pembuatan formulasi losion adalah:

1. Bahan fase minyak (lanolin, asam stearat, setil
alkohol, propilen glikol, parafin cair, BHT) dilebur
dalam cawan penguap di atas penangas air (suhu
dipertahankan pada 70-75 ° C).

2. Triethanolamine dipanaskan dengan cawan
evaporasi di atas penangas air sampai cair.

3. Metil paraben dan propil paraben dilarutkan dalam

air panas dan diaduk. Bahan fase air (trietanolamin,
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metil paraben, propil paraben, ekstrak kulit pisang
kepok) perlahan-lahan dicampur ke dalam fase
minyak sampai terbentuk gumpalan losion stabil.

4. Homogenisasi dilakukan hingga suhu mencapai
40°C sampai 45°C. Kemudian ditambahkan aquades
secukupnya untuk membuat 100 gram losion

(Martin, 1993; FDA, 2003).

Variasi formula losion ekstrak etanol pisang kepok

(Musa x paradisiaca L.) dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Variasi formula losion ekstrak etanol pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.) (FDA, 2003).

Bahan Formula

A B C D
Ekstrak kulit 0,0% 12,5% 25,0% 50,0%
pisang kepok
Parafin Cair 2,5g 2,5¢g 2,5¢g 2,5g
Setil Alkohol 2,0g 2,0g 2,0g 2,0g
Lanolin 1,0g 1,0g 1,0g 1,0g
Asam Stearat 3,0g 3,0g 3,0g 3,0g
Propil Paraben 0,1g 0,1g 0,1g 0,1g
Metil Paraben 0,1g 0,1g 0,1g 0,1g
Propilen Glikol 5,0g 5,0g 5,0g 5,0g
BHT 0,8g 0,8g 0,8g 0,8g
Trietanolamin 1,0g 1,0g 1,0g 1,0g
Aquades 100,0ml 100,0ml 100,0ml 100,0ml

3.4.5 Rearing Nyamuk Stadium Dewasa

Telur nyamuk Aedes aegypti dimasukkan ke dalam nampan plastik
berisi media air selama 1-2 hari sampai menetas, berkembang dan
bertahan dalam tahap larva I-IV selama 7 sampai 8 hari.
Dilakukan pemberian makanan kepada larva selama pembiakan
berupa pelet ikan hingga tahap pupa. Dilakukan pemindahan pupa
ke nampan plastik berisi media air dan ditutup dengan kain tile,
kemudian dibiarkan selama satu atau dua hari. Selanjutnya pupa
akan berkembang menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk dewasa

kemudian diberi makan air gula dan akan dipuasakan sebelum
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perlakuan dengan sediaan losion (Ningrum, 2018). Jumlah total

sampel nyamuk yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah total sampel yang digunakan pada
penelitian (WHOPES, 2000)

Pengambilan data ke- Jumlah nyamuk Jumlah nyamuk
setiap kandang setiap pengambilan
(Ekor) data (Ekor)

1 25 100

2 25 100

3 25 100

4 25 100

5 25 100

6 25 100

Jumlah 600

3.4.6 Aklimatisasi

3.4.7

Pengujian daya proteksi ekstrak etanol kulit pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.) dilakukan dengan
menyiapkan 4 kandang uji berukuran 25 x 25 x 25 cm,
set pada suhu kamar, dan kelembaban relatif 60-80%.
Setiap kandang uji berisi 25 ekor nyamuk

Aedes aegypti dewasa yang dipuasakan selama 24 jam.
Total sampel yang digunakan yaitu 600 ekor nyamuk
untuk enam kali pengambilan data. Waktu uji daya
ekstrak etanol kulit pisang kepok dalam sediaan losion
terhadap nyamuk Aedes aegypti dilakukan pada pagi
hingga siang hari dari pukul 09.00 WIB sampai dengan
15.00 WIB (WHOPES, 2000).

Uji Stabilitas Ekstrak Etanol Kulit Pisang Kepok
(Musa x paradisiaca L.) dalam Sediaan Losion

Uji stabilitas ekstrak etanol kulit pisang kepok

(Musa x paradisiaca L.) dalam sediaan losion dilakukan
kepada keempat konsentrasi (0%, 12,5%, 25% dan 50%) yang
sudah terbentuk, setelah penyimpanan selama 4 minggu yang

disimpan pada suhu ruang dengan beberapa parameter yaitu
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penampilan fisik (warna, aroma, dan tekstur) dan bersifat
homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan cara
mengoleskan sediaan losion pada kaca transparan. Jika tidak
terdapat butiran kasar dan gelembung udara maka losion dapat

dikatakan homogen (Soekarto,1985).

3.4.8 Uji Iritasi (Patch Test) Ekstrak Etanol Kulit Pisang Kepok
(Musa x paradisiaca L.) dalam Sediaan Losion
Uji iritasi ekstrak etanol kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.)
dalam sediaan losion dilakukan dengan mengoleskan losion pada
lengan probandus selama 15 menit kemudian dilihat reaksinya
apakah terjadi iritasi seperti adanya gatal-gatal dan kemerahan atau

tidak (Iswari dan Fatma, 2007).

3.4.9 Uji Daya Proteksi Ekstrak Etanol Kulit Pisang Kepok
(Musa x paradisiaca L.)

Uji daya proteksi ekstrak etanol kulit pisang kepok dalam
sediaan losion dilakukan dengan menggunakan konsentrasi 0%,
12,5%, 25% dan 50%. Kemudian empat orang probandus yang
bersedia menjadi subyek dalam penelitian ini dioleskan losion
ekstrak etanol kulit pisang kepok pada bagian bawah lengan
kanan dan/atau kirinya dan dimasukkan ke dalam kandang
nyamuk yang telah berisi nyamuk Aedes aegypti dewasa, lalu

diamati (WHOPES, 2000).

Pengujian repelen dilakukan berdasarkan rekomendasi
WHOPES (2000), dimana ekstrak etanol kulit pisang kepok
dalam sediaan losion dioleskan di bagian lengan bawah
probandus. Sebelum dan sesudah percobaan setiap area tes
(lengan bawah) dicuci dengan sabun dan dibilas dengan air
mengalir, kemudian dikeringkan. Lengan kanan probandus
dioleskan dengan konsentrasi ekstrak 0% sebagai kontrol dan

lengan kiri dioleskan masing- masing dengan konsentrasi 12,5%,
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25% dan 50% kemudian dimasukkan ke dalam kandang nyamuk
dan diamati serta dicatat jumlah nyamuk yang hinggap selama
rentang waktu 3 menit. Selanjutnya lengan probandus
dikeluarkan dari kandang dan dimasukkan kembali pada

pengambilan data berikutnya dengan tahapan yang sama.

Persentase daya proteksi losion ekstrak etanol kulit pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.) terhadap jumlah nyamuk yang hinggap

pada lengan probandus dihitung berdasarkan formula berikut:

Persentase Daya Proteksi (%) = 2k=2px 100%
2k

Keterangan:

Yk = jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan
kanan kontrol (0%)

¥, = jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan
yang diolesi losion. (WHOPES, 2009).

3.5 Pengamatan

Pengamatan penampilan fisik dan homogenitas losion ekstrak etanol kulit
pisang kepok dilakukan pada minggu pertama dan keempat masa
penyimpanan (Soekarto,1985). Pengamatan efek iritasi dilakukan selama
15 menit pada lengan probandus yang telah dioleskan losion ekstrak
etanol kulit pisang kepok (Iswari dan Fatma, 2007). Pengamatan daya
proteksi dilakukan dengan waktu yang sama yaitu setiap 3 menit untuk
setiap pengambilan data. Setelah 3 menit, lengan probandus dikeluarkan
dari kurungan dan dimasukkan kembali ke dalam kurungan nyamuk
sampai pengambilan data berikutnya dengan tahapan yang sama (WHOPES,
2000).
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3.6 Analisis Data

Data berupa penampilan fisik, homogenitas dan hasil uji iritasi losion
ekstrak etanol kulit pisang kepok dianalisis secara deskriptif. Data berupa
jumlah nyamuk yang hinggap dan daya proteksi dianalisis dengan one-
way analysis of variance (ANOV A) menggunakan program SPSS untuk
mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit pisang kepok dalam
hubungannya terhadap persentase daya proteksi. Jika terdapat perbedaan
antar perlakuan, maka dilakukan pengujian kembali dengan BNT (Beda
Nyata Terkecil) pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, data jumlah
nyamuk yang hinggap dan daya proteksi juga akan dianalisis secara
statistik dengan analisis probit untuk mengetahui estimasi daya proteksi
yang dapat memberi perlindungan 50% terhadap nyamuk Aedes aegypti
yang dinyatakan dalam Effective Concentration 50% (ECso) dan Effective
Time 50% (ETso).
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3.7 Bagan Alir Penelitian

Berikut disajikan bagan alir penelitian sebagai berikut (Gambar 5)

Kulit buah pisang kepok

(Musa x paradisiaca L.)

diekstrak dan dilakukan
pengenceran

Dikelompokkan
berdasarkan
konsentrasi ekstrak

v

Rearing nyamuk
stadium dewasa

v

Dilakukan pembuatan
sediaan losion

'

Dilakukan uji stablitas
dan uji iritasi

L

Perlakuan
[ L 1 [

L+ % +— —
Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 Perlakuan 4
(konsentrasi 0%) (konsentrasi (konsentrasi 25%) (konsentrasi 50%)

12,5%)
i . |
I I 1

Dilakukan pgngambilan data
sebanyak 6 kali dengan durasi
sama yaitu 3 menit

!

Dilakukan penghitungan jumlah
nyamuk yang hinggap dalam
waktu 3 menit

Dilakukan%enghitungan
persentase daya proteksi
repelen menggunakan rumus
WHOPES

Gambar 5. Bagan alir penelitian



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Daya proteksi losion ekstrak etanol kulit pisang kepok
(Musa x paradisiaca L.) terbaik dihasilkan pada konsentrasi 50%
sebesar 80,30%.

2. Losion memiliki nilai Effective Concentration 50% (ECso) pada
konsentrasi 27,8% dan nilai Effective Time 50% (ETso0) pada menit ke-
11.

3. Losion memiliki stabilitas fisik yang baik ditandai dengan tidak
terjadinya perubahan penampilan fisik dan sifat homogenitas selama
masa penyimpanan.

4. Losion tidak menimbulkan iritasi pada kulit.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian lebih lanjut diantaranya yaitu:

1. Konsentrasi ekstrak yang digunakan >50% dan ditambahkan kontrol
positif.

2. Kiriteria probandus dapat dibedakan berdasarkan dari usia, jenis kelamin
dan jenis kulit.

3. Perlu dilakukan uji pendahuluan untuk mengetahui daya proteksi pada
berbagai jenis pisang.

4. Uji iritasi dapat dilakukan >15 menit.
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